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ABSTRAK
Gulo puan merupakan salah satu makanan khas dari kecamatan Pampangan Ogan Komering Ilir (OKI) Sumatera
Selatan. Gulo yang berarti gula dan puan yang berarti susu. Gulo Puan adalah makanan yang terbuat dari gula dan
susu yang diolah menjadi karamel. Susu yang digunakan dalam pembuatan gulo puan adalah susu kerbau rawa. Hal
ini dikarenakan banyak masyarakat kecamatan Pampangan OKI beternak kerbau rawa. Gulo puan sudah dikenal
dibeberapa wilayah Sumatera Selatan. Namun, belum banyak masyarakat yang tahu dengan gulo puan seperti
makanan khas daerah Sumatera Selatan lainnya. Berdasarkan hasil evaluasi awal yang dilakukan kepada 50
responden diperoleh bahwa hanya jaminan kesehatan yang mempengaruhi citra produk gulo puan dengan nilai sig.
sebesar 0,031 < 0,05. Hal tersebut disebabkan gulo puan berbahan dasar susu tanpa penggunaan bahan pengawet,
pemanis dan pewarna buatan, sedangkan dalam hal desain label, keragaman produk, varian harga, jaringan
penjualan, dan informasi distribusi tidak memiliki pengaruh terhadap citra produk gulo puan. Oleh karena itu,
melalui kegiatan Program Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS) yang didanai oleh Kementrian Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi (Kemenristekdikti) Republik Indonesia yang dilaksanakan oleh Tim dari Universitas Indo
Global Mandiri (UIGM) ingin membantu memberikan solusi kepada mitra sasaran yaitu kelompok usaha gulo puan
Desa Bangsal untuk meningkatkan citra produknya. Solusi yang dimaksud berupa pembuatan logo dan label
kemasan produk, penggunaan kemasan stand pouch dan toples plastik, serta melakukan inovasi berupa produk
permen gulo puan (puan candy). Solusi permasalahan yang dilakukan pada mitra mampu meningkatkan kualitas dan
menciptakan branding produk gulo puan. Hal tersebut tentunya akan berpengaruh pada citra Kabupaten OKI,
khususnya Pampangan.
Kata Kunci : gulo puan, branding
Abstract
Gulo puan is one of the typical foods from the sub-district of Pampangan, Ogan Komering Ilir (OKI), South
Sumatra Province. Gulo means sugar and Puan means milk. Gulo Puan is made from sugar and milk which is
processed into caramel. The milk used in making gulo puan is milk from swamp buffalo. This is due to the reason
that the people of the OKI Pampangan sub-district are raising swamp buffaloes. Gulo puan is well known in several
regions of South Sumatra. However, not many people are familiar with gulo puan like other South Sumatra
specialties. Based on the results from initial evaluation conducted to 50 respondents, only health insurance affects
the image of gulo puan products with sig. amounted to 0.031 <0.05. It is caused Gulo Puan made from milk without
the use of preservatives, sweeteners and artificial coloring, while in terms of label design, product diversity, price
variants, sales networks, and distribution information has no influence on the image of Gulo Puan products.
Therefore, Program Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS) funded by the Ministry of Research, Technology and
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Higher Education of the Republic of Indonesia which is carried out by a Team from the Indo Global Mandiri
University (UIGM) wants to help provide solutions to the target partners namely Kelompok usaha gulo puan desa
bangsal to improve the image of its products. The intended solution is in the form of making logos and product
packaging labels, using stand pouch packaging and plastic jars, innovating products from gulo puan (puan candy).
Solution for partners is able to improve quality and create branding of gulo puan products. This will certainly affect
the image of OKI, especially Pampangan.
Keywords: gulo puan, branding
PENDAHULUAN
Gulo puan merupakan salah satu makanan khas Palembang Sumatera Selatan yang berasal dari Kecamatan
Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Gulo yang berarti gula dan puan yang berarti susu. Gulo puan
adalah makanan yang terbuat dari gula dan susu yang diolah menjadi karamel. Susu yang digunakan untuk membuat
gulo puan berasal dari susu kerbau rawa yang paling banyak hidup di daerah rawa Kabupaten OKI. Pengolahan susu
kerbau menjadi gulo puan menambah nilai jualnya. Berdasarkan sejarah pada masa kesultanan Palembang gulo puan
merupakan upeti dari masyarakat Pampangan Kabupaten OKI untuk Sultan Palembang. Pada masa itu gulo puan
hanya dapat dinikmati oleh keluarga bangsawan saja mengingat proses pembuatan yang rumit dan cukup memakan
waktu yang lama serta bahan baku dasar yang digunakan adalah susu yang pada saat itu merupakan makanan yang
berharga sehingga harga dari makanan ini pun menjadi mahal [1][2]. Kegiatan yang dilakukan bukan merupakan
penelitian melainkan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS). Sasaran pada kegiatan ini
merupakan kelompok usaha gulo puan desa Bangsal kecamatan Pampangan yang terdiri dari 5 orang ibu rumah
tangga yang saat ini dipimpin oleh ibu Talha. Usaha gulo puan telah mereka lakukan selama ±13 tahun. Usaha ini
menurut mereka cukup membantu ekonomi keluarga yang rata-rata suaminya berprofesi sebagai petani. Produk
yang mereka hasilkan adalah gulo puan yang komposisinya berasal dari susu kerbau rawa dan gula pasir. Gulo puan
yang mereka buat cukup diminati, mengingat mereka sangat menjaga kualitas dan cita rasa dari gulo puan yang
dihasilkan sehingga produk mereka dikenal dari mulut ke mulut. Namun hal tersebut belum mampu membuat gulo
puan dikenali secara luas, padahal gulo puan merupakan makanan khas sangat disayangkan jika luput dari waktu ke
waktu.
Oleh karena itu dirasa penting untuk menciptakan suatu brand dari produk mitra agar lebih dikenali secara
luas sebagai makanan khas Palembang yang berasal dari Pampangan OKI. Brand adalah nama, tanda dan simbol
dari suatu produk yang mampu menimbulkan persepsi bagi masyarakat terhadap produk, sedangkan branding adalah
usaha atau cara – cara untuk membangun atau memperkuat suatu brand [3]. Branding produk juga dapat
didefinisikan sebagai suatu usaha bagaimana produk yang dihasilkan dikemas, diberi label dan dipasarkan [4].
Berdasarkan definisi brand, yang dimaksud simbol adalah logo, tulisan atau warna khusus yang menjadi ciri khas
untuk membedakan suatu produk dengan produk sejenis lainya. Selain itu, branding juga berfungsi untuk
mengenalkan dan memperluas pangsa pasar produk UMKM [5].
Salah satu elemen terpending dalam tampilan suatu produk adalah kemasan, sehingga produk Usaha Micro
Kecil Menengah (UMKM) sebaiknya memiliki desain kemasan yang menarik sehingga mampu meningkatkan daya
saing dan nilai jual [6]. Selama ini mitra mengemas produk gulo puan menggunakan plastik bening tanpa disertai
label. Hal tersebut tentunya mempengaruhi tampilan produk menjadi kurang menarik serta rentan rusak ketika
dibawa dalam perjalanan jauh. Selain itu, mitra juga belum mampu membuat inovasi produk, sehingga mitra sulit
untuk bersaing dengan kelompok usaha sejenis. Berdasarkan kondisi yang ada dibutuhkan suatu inovasi produk gulo
puan agar dapat memiliki ke-khas-an dibandingkan produk sejenis, inovasi yang dimaksud adalah dengan membuat
produk berupa permen karamel yang berbahan dasar sama dengan gulo puan. Pembuatan produk permen karamel ini
tentu akan membuat produk menjadi mudah dibawa dan dimakan dimana dan kapan saja. Selanjutnya untuk
membuat produk mitra menjadi lebih dikenal, maka akan dilakukan pula strategi branding produk berupa
penggunaan kemasan yang lebih menarik yang disertai dengan logo dan label kemasan.
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METODE PELAKSANAAN
Bahan
Strategi branding yang dilakukan pada kegiatan PKMS ini berupa penambahan variasi produk berupa
permen karamel Gulo Puan (Puan Candy), pembuatan logo, pembuatan label kemasan, penggunaan kemasan primer
dan sekunder. Kemasan primer adalah kemasan yang bersinggungan langsung dengan produk yang fungsinya untuk
melindungi (protection), mengawetkan (preservation), komunikasi ke pelanggan (communication) dan termasuk
fungsi artistik supaya konsumen langsung tertarik untuk membeli [7]. Sedangkan kemasan sekunder (transport
packaging) merupakan kemasan yang digunakan untuk melindungi kemasan primer selama penyimpanan maupun
pendistribusian kepada pembeli. Kemasan sekunder juga digunakan untuk mengantisipasi moda transportasi serta
kondisi jalan pada sistem distribusinya. Kemasan sekunder berfungsi menjamin kemasan primer sampai ke tangan
konsumen dalam keadaan baik. Selain keuntungan fungsional, kemasan dipercaya memiliki fungsi emosional yaitu
memberikan rasa puas dan bangga atau merasakan nilai (value) atas pembelian suatu produk [8].
Alat yang digunakan mitra untuk membuat Gulo Puan berupa kompor, kuali, spatula, saringan, timbangan
dan baskom, sedangkan untuk membuat Puan Candy diperlukan alat tambahan berupa loyang permen dan pisau
potong yang digunakan untuk mencetak dan memotong adonan karamel menjadi permen. Kemasan primer yang
digunakan untuk produk Gulo dan Puan Candy adalah stand pouch dengan tutup klip, toples plastik dan kertas
alumunium foil warna warni. Sedangkan kemasan sekunder yang digunakan adalah dus karton.
Prosedur Pelaksanaan
Prosedur Pelaksanaan kegiatan PKMS ini dimulai dari observasi langsung kondisi mitra saat ini, kemudian
dilakukan analisis awal untuk mengetahui citra produk gulo puan dimata konsumen. Selanjutnya tim pelaksana
PKMS akan melakukan persiapan kegiatan yaitu terdiri dari desain logo dan label kemasan, pembelian alat dan
bahan serta koordinasi dengan mahasiswa terkait teknis pelaksanaan. Setelah semua persiapan telah dilakukan,
dilanjutkan dengan pelatihan dan pembinaan mitra. Pelatihan yang dimaksud berupa pelatihan pengemasan dan
pelatihan pembuatan produk baru gulo puan (puan candy). Hasil dari kegiatan berupa peningkatan pengetahuan,
keterampilan, kualitas produk dan penambahan jenis produk. Tahapan prosedur pelaksanaan dapat dilihat pada
Gambar 1.
Gambar 1 Tahapan Pelaksanan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum pelaksanaan kegiatan PKMS guna mengetahui citra produk gulo puan dimata pembeli, maka
dilakukan analsis awal. Analisis dilakukan untuk melihat pengaruh desain label, keragaman produk, varian harga,
jaminan kesehatan, jaringan penjualan dan informasi distribusi terhadap citra produk [9]. Analisis yang digunakan
untuk melakukan evaluasi awal adalah analisis linear regresi berganda yang diolah menggunakan Statistical
Package for the Social Sciences. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih
variabel dependent. Model ini mengasumsikan adanya hubungan satu garis linear antara variabel dependent dengan
masing-masing prediktornya [10]. Untuk mendapatkan hasil regresi yang terbaik maka harus memenuhi kriteria
statistik koefisien determinasi (uji R2) dengan ketentuan semakin besar nilai R2 (mendekati satu) maka semakin baik
hasil regresi tersebut dan uji F untuk melihat pengaruh variabel-variabel independent secara keseluruhan terhadap
variabel dependent [11].
Gambar 6 Model Analsis Awal Citra Produk
Hasil evaluasi yang dilakukan kepada 50 responden menunjukkan yang terdapat pada tabel 1 bahwa nilai R
square sebesar 0,185 yang artinya variabel desain label (X1), keragaman produk (X2), varian harga (X3), jaminan
kesehatan (X4), jaringan penjualan (X5), dan informasi distribusi (X6) dapat menjelaskan terhadap citra produk (Y)
sebesar 18,5%. Dengan persamaan regresi sebagai berikut yang telihat pada tabel 2 :
Y = 14,455 + 0,018 X1 + 0,168 X2 + 0,061 X3 - 0,379 X5 +0,072 X6
Hiptesa nol yang menyatakan bahwa desain label, keragaman produk, varian harga, jaringan penjualan, dan
informasi distribusi tidak mempengaruhi kinerja diterima, karena angka sig. Masing-masing variabel lebih besar dari
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut tidak mempengaruhi citra produk. Sedangkan
variabel jaminan kesehatan ditolak karena mempunyai nilai sig. sebesar 0,031 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa jaminan kesehatan mempengaruhi citra produk. Berdasarkan analisis di atas maka kegiatan PKMS ini akan
melakukan branding pada produk gulo puan, serta akan melakukan analisis akhir setelah kegiatan branding
dilakukan untuk melihat pengaruh dari variabel-variabel independent di atas terhadap citra produk
Tabel 1 Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependent
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .430a .185 .071 1.847 1.063
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Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 .430a .185 .071 1.847 1.063
a. Predictors: (Constant), X6, X2, X5, X4, X1, X3
b. Dependent Variable: Y
Tabel 2 Koefisien Regresi dan Signifikansi
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 14.455 4.197 3.444 .001
X1 .018 .120 .024 .154 .879 .800 1.249
X2 .168 .229 .111 .734 .467 .833 1.200
X3 .061 .093 .126 .659 .514 .516 1.938
X4 -.379 .170 -.312 -2.231 .031 .968 1.033
X5 .254 .319 .113 .797 .430 .947 1.056
X6 .072 .124 .097 .582 .563 .681 1.468
. Dependent Variable: Y
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jaminan kesehatan mempengaruhi citra produk. Berdasarkan analisis
awal, untuk meningkatkan citra produk gulo puan maka kegiatan PKMS ini melakukan branding pada produk gulo
puan. Branding yang dilakukan berupa pemberian logo, label, pembaruan kemasan, dan penambahan jenis produk
baru. Hal tersebut diwujudkan melalui pelatihan serta pembinaan kepada kelompok usaha gulo puan Desa Bangsal
Kecamatan Pampangan OKI. Telah dilaksanakan pelatihan sebagai berikut :
1. Pelatihan Pengemasan
Sebelum dilakukan pelatihan, terlebih dahulu dilakukan desain logo yang akan digunakan pada label
kemasan. Logo dibuat dengan mencirikan kerbau rawa yang susunya digunakan sebagai bahan dasar
pembuatan gulo puan (Gambar 2).
Gambar 2 Logo Gulo Puan
Selanjutnya, dilakukan desain label yang akan ditempelkan pada kemasan. Terdapat 2 desain label, yaitu
label sisi depan dan label sisi belakang. Label sisi depan berisikan identitas kelompok usaha (Gambar 3),
sedangkan label sisi belakang berisikan informasi komposisi produk (Gambar 4). Label kemasan dicetak
pada kertas stiker chromo.
Dewi Sartika
Imelda Saluza
Roswaty
Branding Produk Gulo Puan dan Produk Inovasi Gulo Puan (Puan Candy) sebagai Makanan Khas
Palembang dari Ogan Komering Ilir (OKI
Prosiding Seminar Nasional II Hasil Litbangyasa Industri
Palembang, 26 Agustus 2019
ISSN 2654-8550
217
Gambar 3 Label Sisi Depan Produk Gulo Puan
Gambar 4 Label Sisi Belakang Produk Gulo Puan
Setelah label stiker telah dicetak dan bahan – bahan untuk pengemasan disiapkan, dilaksanakanlah
pelatihan pengemasan pada Sabtu 27 Juli 2019 yang diikuti oleh seluruh anggota kelompok usaha. Pada
pelatihan dilakukan penempelan produk pada kemasan stand pouch dengan tutup klip, kemudian gulo
puan ditimbang dengan ukuran 250 gram, 500 gram dan 1000 gram sebelum dimasukkan pada kemasan.
Gambar 5 Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Pengemasan Produk Gulo Puan
Dewi Sartika
Imelda Saluza
Roswaty
Branding Produk Gulo Puan dan Produk Inovasi Gulo Puan (Puan Candy) sebagai Makanan Khas
Palembang dari Ogan Komering Ilir (OKI
Prosiding Seminar Nasional II Hasil Litbangyasa Industri
Palembang, 26 Agustus 2019
ISSN 2654-8550
218
2. Pelatihan Pembuatan Produk Baru Gulo Puan (Puan Candy)
Pelatihan pembuatan puan candy dilakukan pada Sabtu 3 Agustus 2019 yang diikuti oleh seluruh
anggota kelompok usaha. Pembuatan puan candy dilakukan dengan cara memasak yang sedikit berbeda
dengan pembuatan gulo puan, namun bahan yang digunakan tetap sama yaitu susu kerbau dan gula pasir.
Tahapan pembuatan dilakukan dengan memasak gula pasir hingga membentuk caramel, kemudian
barulah susu kerbau dimasukkan. Masak dengan api kecil hingga susu kerbau dan gula menyatu dan
teksturnya kental. Selanjutnya permen dicetak dalam loyang, tunggu tidak terlalu panas kemudian
potong – potong dadu menggunakan pisau.
Gambar 6 Puan Candy
Setelah permen dingin, selanjutnya dibungus dengan alumunium foil warna – warni dan dikemas pada
stand pouch dengan tutup klip dan toples yang telah ditempeli label. Pada kemasan toples diisi dengan
12 pcs permen, sedangkan kemasan stand pouch diisi dengan 24 pcs permen.
Gambar 7 Puan Candy Kemasan Toples
Dewi Sartika
Imelda Saluza
Roswaty
Branding Produk Gulo Puan dan Produk Inovasi Gulo Puan (Puan Candy) sebagai Makanan Khas
Palembang dari Ogan Komering Ilir (OKI
Prosiding Seminar Nasional II Hasil Litbangyasa Industri
Palembang, 26 Agustus 2019
ISSN 2654-8550
219
Gambar 8 Dokumentasi Kegiatan Pembuatan Puan Candy
Rencana tahapan berikutnya adalah peningkatan jaringan penjualan dan informasi distribusi dari produk
gulo puan dan puan candy yang akan dilakukan melalui pelatihan penggunaan e-commerce sebagai media
pemasaran produk makanan tradisional gulo puan yang direncanakan akan dilaksanakan pada Sabtu tanggal 7
September 2019. Setelah kegiatan tersebut dilakukan akan dilakukan analsis akhir terkait citra produk.
KESIMPULAN
Kesimpulan dari kegiatan PKMS yang telah berjalan prosesnya sebesar 70% adalah telah dilakukan 2
kegiatan yaitu pelatihan pengemasan produk gulo dan pelatihan pembuatan produk baru (puan candy). Hasil yang
diperoleh adalah kemasan produk telah menggunakan stand pouch dengan tutup klip yang disertai label dengan logo,
nama produk, komposisi produk, serta identitas kelompok usaha sebagai strategi yang dilakukan sebagai usaha
untuk menciptakan brand. Selain itu telah dibuat variasi produk berbahan dasar sama dengan gulo puan berupa blok
karamel dengan nama puan pandy yang dibungkus dengan kertas alumunium foil warna warni dan dikemas pada
toples plastik yang juga disertai label. Produk puan candy tentunya meningkatkan harga jual dari produk gulo puan.
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